ABSTRAK

Yeni Waulansari: “Penggunaan Asesmen Kinerja dalam Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) untuk Menilai Kreativitas Siswa Pada Materi
Sistem Ekskresi” (Penelitian pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Cileunyi Kota
Bandung).

Penilaian yang dilakukan masih berfokus pada penilaian kognitif
menggunakan tes tertulis sebagai alat utama, sehingga penggunaan asesmen
Kinerja menjadi jarang dilakukan. Hal ini yang melatarbelakangi dilakukannya
penelitian mengenai penggunaan asesmen kinerja. Selain itu kreativitas siswa
yang belum diperhatikan secara optimal oleh guru mendorong dilakukannya
proses asesmen kinerja dalam pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan asesmen
Kinerja dalam pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk menilai
Kreativitas siswa pada materi Sistem Ekskresi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik secara
acak. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri | Cileunyi dan subjek yang
digunakan merupakan siswa kelas VIII A.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan aktvitas guru dan
aktivitas siswa pada proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terlaksana dengan sangat baik (86,76%). Asesmen Kinerja yang digunakan dapat
menilai atau mengidentifikasi indikator kreativitas siswa. Hal ini ditunjukkan oleh
perolehan nilai kreativitas siswa pada produk dan proses yang memiliki rata-rata
persentase 72,41% dengan kategori expressing. Hasil respon siswa terhadap
penggunaan asesmen Kinerja dalam Pembelajaran PjBL menunjukkan kategori
tinggi dengan persentase 68,25%. Dapat disimpulkan bahwa asesmen Kinerja
dapat menilai atau mengidentifikasi kreativitas siswa dengan kategori expressing
yaitu Kreativitas siswa sudah dapat teramati secara konsisten.
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